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LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Wawancara

Informan 1

Nama : Ketut Suarta

Jabatan : Ketua LPD

Peneliti : Om swastiastu bapak, mohon maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan
saya eka mahasiswa undiksha, saya mau wawancara bapak terkait
penelitian saya.

Informan : Om Swastiastu dik. nggih dik silahkan.

Peneliti : Mohon maaf sebelumnya,dengan bapak siapa dan jabatannya sebagai

apa?
Informan : Tiang Ketut Suarta menjabat sebagai Ketua LPD.
Peneliti : Tahun berapa LPD Desa Adat Pedawa ini berdiri?

Informan : LPD niki dulu terbentuk 25 Agustus 1988 karena memang adanya
intruksi dari Gubernur. LPD niki memang unik dan memiliki daya tarik
sendiri karena setiap desanya pasti memiliki sanksi adat yang berbeda.
Jadi masyarakat desa pedawa niki kan penghasilan utamanya dari hasil
cengkeh dan kopi, nah karena hasil dari cengkeh dan kopi ini tidak pasti
dan kadang — kadang gagal panen. Dengan adanya LPD di pedawa ini

diharapkan bisa membatu masyarakat yang kesulitan dalam keuangan.
Peneliti : Bagaimana sejarah LPD Desa Adat Pedawa ini?

Informan : Awal mula kawentenan LPD Desa Adat Pedawa puniki ring tanggal 25
Agustus 1988 antuk SK Gubernur nomor 3 warsa 2017. LPD Desa Adat
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Pedawa puniki sampun ngamargiang ping siki pargantian prajuru ring
pemucuk, ping tiga pargantian penyarikan, miwah ping kalih pargantian
patengen santukan sampun purna bakti mengundurkan diri Awal
Berdirinya LPD puniki ngamolihang modal saking pemerintah sebesar
Rp2.000.000=

: Apakah ada struktur organisasi di LPD Desa Adat Pedawa? Jika ada

apakah bisa dijelaskan?

: ada dik, pemucuk, penyarika, atengen lan kabag dana. Pabagian

swadarma ring soang-soang pegawe ring LPD Desa Adat Pedawa puniki
pinaka utsaha taler ring pengendalian internal. Antuk pabagian swadarma
manut jabatanipun, soang-soang pengurus utawi pegawe prasida fokus
ring swadarma lan tanggung jawabnyane. Makejang pengurus lan
pegawe sané wenten ring LPD Desa Adat Pedawa mangkin rata-rata
wantah lulusan SMA nénten wénten galar sarjana, kawéntenan anggén
kapungkur wekas kaperluang minimal galar sarjana ring ngalih karyawan
mangda sayan polih karyawan sané mabaos kompeten.

. Selama berjalannya LPD Desa Adat Pedawa ini apakah pernah

terjadinya pergentian pengurus pak?

: Pernah, tahun 2021 terjadi pergantian ketua yang disebabkan oleh purna

bakti, untuk sekretaris itu 3 kali pergantian karena mengundurkan diri
karena memilih merantau ke Denpasar, bendahara jugapernah 2 Kkali

pergantian karenaa sudah purna bakti.

. Selama menjalankan kegiatan apakah ada pengawas pada LPD Desa
Adat Pedawa ini?

: Ada, itu namanya LPLPD atau Lembaga Pemberdayaan Lembaga

Perkreditan Desa, nah LPLPD ini pengaws eksternalnya. Disini juga ada

yang namanya pengawas internal, disini itu ada 3 orang, ada yang
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sebagai ketua pengawas dan 2 anggota. Untuk ketua pengawasnya itu
kelian adat, jadi siapun yang menjadi kelian adat akan otomatis menjadi
ketua badan pengawas dan anggotanya itu perbekel dan tokoh

masyarakat yang dipercaya.

: Kegiatan operasionalnya dari hari apa saja pak ya dan dari jam berapa?

. Senin sampai jumat, jam 08.00 — 14.00, kalau hari jumat tutupnya

dijam 13.00.

: Apakah di LPD ini menerapkan sanksi untuk pengendalian internalnya?

: Yen driki (kalau disini) ring LPD Desa Pedawa niki sampun (sudah)

menerapkan sanksi adat utawi (atau) awig — awig nike sejak awal di
didirikannya LPD Niki. Sanksi adat niki mewaste (bernama) nunda
tetegenan. Nah dalam pemberian kredit nike pasti selalu ada risiko yang

tinggi dan bisa saja menyebabkan kredit macet.

: Untuk sanksinya ini kapan diterapkan pak?

:Kalau kita mengacu pada aturan awig, khusus untuk krama memang ada

sanksinya. Sanksi terakhir kalau nasabah sudah tidak, yen suba sing nyak
(kalau sudah tidak mau) mengindahkan peringatan, be bang kelonggaran
suba (sudah dikasi kelonggaran) akan diberikan sanksi tidak diberikan
layanan saksi yen ngelah gae (kalau ada acara adat) pada saat
melaksanakan kegiatan seperti anaknya nganten (menikah) atau acara —
acara yang memerlukan sanksi adat dan pada saat upacara di desa itu
tidak di kenai banten atau di sini dikenal sebagai sanksi nunda tetegenan.

. Apakah terdapat kendala dalam penagihan kreditnya?

. Kalau kendala di LPD niki itu pada saat penagihan kreditnya, karena

ketika pihak LPD datang untuk menagih itu ada beberapa oknum
nasabah yang selalu bilang besok, besok, dan besoknya lagi, tapi tidak

dibayar — bayar. Kemungkinan ini dikarenakan karena faktor ekonomi
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dan memang dengan sengaja tidak membayar. Jadi masyarakat disini kan
penghasilannya dari hasik cengkeh, kopi, ya hasil perkebunan lah, jadi
ketika misalnya seperti beberapa tahun ini kan gagal panen terus, jadi
berdampaklah ke penghasilan. Nah artinya bahwa tidak semua peminjam
memiliki sifat dan pemikiran yang sama, ada yang rajin ada juga yang
malas untuk membayar. Tapi dengan adanya sanksi adat ini membuat
LPD bisa bertahan karena, walaupun menunggak kredit tapi nantinya
kreditnya pasti akan dibayar juga.

Unsur apa yang menyebabkan terjadinya kredit macet, apakah

ketidaksengajaan atau kesengajaan?

. Rata — rata memang nasabah yang kredit macet ini dikarenakan faktor

ketidaksengajan, karena disini itu kebanyakan kan kreditnya konsumtif,
apalagi memang akhir — akhir ni terus terjadi gagal panen yang
membuat penghasilan menjadi menurun, hal ini juga berpengaruh dalam
penagihan kredit. Jadi pada saat penagihan kredit itu kami menggunakan
juga pendekatan langsung kepada nasabah dengan langsung kerumahnya,
jadi kan disini kita pada saat membayar kredit ini bisa langsung datang
ke sini ke kantor dan biasanya ada dari bagian kabag dana yang datang
langsung kerumah nasabah untuk menagih kreditnya. Jadi sebenenarnya
untuk penagihan kredit dan tabungan itu kita sering kerumah nasabah
agar bisa menjaga hubungan yang harmonis dengan krama disini karena
LPD ini kan milik desa, jadi kita disini sebenarnya menjalin hubungan
dengan baik. Kadang — kadang saya juga sering memberikan informasi
kepada krama yang sering saya temui terkait LPD ini sanksi yang
didapatkan kalau tidak membayar karena saya mau LPD ini lebih maju
kedepannya.

Berarti disini kebanyakan kredit macetnya itu karena faktor
ketidaksengajaan paak ya?

: Nasabah yang statusnya kredit macet di LPD Desa Adat Pedawa

memang tergolong sangat banyak. Rata — rata penyebabnya karena faktor

ketidaksengajaan karena faktor ekonomi. Seperti yang tiang katakan tadi
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bahwa masyarakat di Desa Pedawa ini rata — rata penghasilannya dari
hasil kebun seperti cengkeh kopi duren dan lainnya. Namun beberapa
akhir tahun ini sering terjadi gagal panen cengkeh dikarenakan cuaca
yang tidak menentu. Nah karena itulah menyebabkan penghasilan krama
desa juga menurun. Tapi ada juga nasabah yang memang malas untuk
tidak membayar.

: Menurut bapak apakah pengendalian itu penting dalam LPD ini?

: Kalau menurut tiang, pengendalian internal itu memang memiliki peran

yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan LPD. Dari situ
sebenernya kita dapat menilai apakah LPD niki sudah berjalan dengan
baik atau belum, terutama bisa dilihat dari tinggi rendahnya kredit
macetnya.
: Bagaimana latar belakang penerpn sanksi adat nunda tetegenan ini pak?
: LPD niki kan lembaga yang dimiliki oleh desa adat dibawah naungan
desa adat juga. Jadi apapun yang dilakukan-maupun yang terjadi harus
ada persetujuan dan mejadi tanggung jawab dari desa adat. Latar
belakang diterapkannya sanksi ada nunda tetegenan ini berdasarkan
keputusan bersama krama desa yang teruang dalam awig 3 awig desa.
Nunda tetegenan ini kan maksudnya sanksi sosial dan spiritual yang
diberikan kepada karma desa yang mana sanksi ini tidak melarang
kewajibannya sebagai umat beragama namun menunda hak krama dalam
hal saksi adat. Jadi sanksi adat nunda tetegenan ini itu diterapkan sejak
awal berdirinya LPD ini yaitu tahun 1988 untuk memberikan efek jera
kepada krama yang membangkang tidak membayar kredit. Jadi
terkadang kan adalah beberapa nasabah yang sengaja atau tidak sengaja
untuk membayar kewajibannya, sehingga perlu adanya pengikat kepada
nasabah agar tidak semena - mena tidak membayar kredit. Nah jadi
begini, dengan adanya sanksi adat nunda tetegenan ini itu bertujuan agar
mengikat masyarakat untuk membayar kewajibannya dan sanksi ini

sudah diatur dalam awig 3 awig.
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: Bagaimana prosedur sebelum diberikan sanksi adat nunda tetegenan

ini?

. Jika dibawah 12 bulan tidak membayar bunga itu ditangani oleh saya

selaku ketua LPD, kan jangka waktu yang saya berikan untuk kredit 1
tahun, 3 bulan tidak membayar bunga akan diberikan surat, kemudian
penyajagan dan bisa juga sampai pemanggilan. Kalau terus tidak ada
itikad baik untuk membayar lewat dari 12 bulan ada istilahnya
penyerahan ke badan pengawas internal. Karena LPD ini milik adat
otomatis saya serahkan nasabah ini ke pengawas internal karena sudah
12 kali tidak membayar bunga. Laporan yang saya serahkan ke desa adat
apakah pemanggilan bersama. Jadi pemanggilan bersama ini dalam
artian saya dan kelian adat menandatangi surat melakukan pemanggilan
kepada nasabah yang lewat membayar bunga. Jadi kalau masih dibawah
12 bulan itu saya saja yang mempunyai kebijakan dan tidak sampai ke
kelian adat, anggap nasabahnya nunggak 7 bulan atau 8 bulan itu saya
yang mempunyai tangggung jawabnnya, bagaimana trik — trik saya nagih
apakah penyajagan kah, atau pemanggil kah. Kalau sudah diserahkan
berarti itu sudah menjadi wewenang kelian adat atau mungkin
penyajagan bersama itu sudah pernah juga saya mendampingi kelian
adat. Misal si A yang saya laporkan karena sudah lewat 12 bulan tidak
membayar, jadi kelian adat mengkonfirmsi bahwa ada laporan dari LPD
apakah benar nasabah yang bersangkutan ini menunggak, jadi kan
kadang — kadang tidak menutup kemungkinan sebenarnya ada beberapa
LPD yang membuat laporan fiktif, saya kan tujuannya melaporkan ini
kan agar kelian adat itu mengkonfirmsi ke nasabah yang bersangkutan
apakah benar menunggak kredit selama lebih dari 12 bulan agar laporan
yang diberikan itu transparan. Jadi saya serahkan ke kelian adat karena
LPD ini milik desa adat.

. Apakah selama ini sudah ada yang terkena sanksi adat nund tetegenan

ini?
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: Untuk sementara ini ada beberapa orang, ya begitulah kadang — kadang

kalau sudah keperluan pasti langsung dibayar saja. Secara gini tidak ada,
karena kalau dia sudah ada keperluan mencari saksi pasti dibayar dan
berusaha membayar. Disitulah nasabah tersebut baru sadar kalau punya
utang karena keperluannya mencari saksi. Kalau belum ada keperluan
kadang — kadang diaabaikan, makanya itulah kadang — kadang saya juga
kasian. Kalau sebenernya seperti ini, tapi disini aturannya belum begitu
berjalan. Kalau masyarakat mau kena sanksi dikasi surat terkait nasabah
yang bersangkutan itu terkena sanksi harus dibekukan sebenarnya
pinjamannya, seperti itu sebenarnya. Tapi untuk sementara ini saya
belum berani memberikaan kebijakan itu, bagaimana ya peraturan kelian
adat karena saya dibawah kelian adat jadi itu yang saya jalankan. Jadi
sepengetahuan saya seperti itu dah, semisalnya saya kena sanksi dari
bulan ini kena sanksi disitulah berapa jumlah pinjamannya misalnya
awalnya 2 juta jadi 10 juta, jadi 10 juta itu aja seharusnya. Tapi disini
kan terus bertambah utangnya karena nasabah yang bersangkutan tidak
tau kalau dia kena sanksi jadi dihitung saja terus utangnya dan terus
bertambah. Tapi disini belum diterapkan makanya hutang nasabah
tersebut menjadi tambah besar apabila tidak dilunasi. Jadi kalau sudah
ada nasabah yang bermasalah saya serahkan ke pengawas internal untuk
menangani.

: Menurut bapak apakah sanksi adat nunda tetegenan ini efektif sebagai

pengendlin internal kredit macet dalam mengatasi kredit macet?

. Kalau dibilang efektif sebenernya efektif karena waktu nasabah yang

bersangkutan itu perlu pasti dibayar utangnya biar sampai 10 juta
misalnya yang dulu meminjam 2 juta kalau nasabahnya keperluan pasti
dibayar utangnya kalau dibilang tidak efektif ya efektif, kalau dibilang
tidak efektif kadang — kadang gitu dah kalau belum ada keperluan ya
tidak dibayar. Sering saya bilang kalau pengurus LPD disini tidak semata
— mata megejar keuntungan, disini saya dan teman — teman pengurus

tidak semata — mata mengejar keuntungan, sebenarnya dia yang kasian
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akhirnya yang awalnya utang 1 juta sampai jadi 7 juta baru dibayar.
Sebenernya dia yang rugi makanya saya itu sebenarnya kasian kepada
krama disini. Makanya seolah — olah kalau dibilang tidak efektif disaat
diterapkan sanksi kalau tidak ada keperluan diabaikan, sebenernya dia
yang kasian karena utangnya terus bertambah. Kalau sudah keperluan
berusaha dia mencari uang agar bisa saja melunasi. LPD tidak semata —
mata mencari keuntungan, ada sosial dan bisnisnya. Tidak semata — mata
mengejar keuntungan, jadi harus seimbang. Sebenarnya semakin besar
keuntungan semakin bagus, Sebenernya tujuan saya memberikan
pemahaman kepada krama bagaimana caranya agar tidak sampai
membengkak hutangnya. Padahal saya sudah memberitahukan akibatnya
dan disamping itu kadang — kadang bunga saja bisa melewati pokok
karena lamanya hutang tidak dibayar. Sebenarnya kalau ada uang ya
dibayar, kalau. tidak ada uang bisa metanggeh yang penting ada
komunikasi. Jadi semisal ada penyajagan kerumah itu dikomunikasikan
saja misalnya bulan ini tidak ada sekali penghasilan karena sakit atau
alasan lain, pasti tidak kita paksakan dan kami berikan kelonggaran
asalkan ada komunikasi.

: Apakah dampak yang dirasakan apbil terkena sanksi adat nunda
tetegenan ini?

Tentunya dengan diterapkannya sanksi adat nunda tetegenan ini
memberikan dampak yang sangat bagus bagi perkembangan LPD karena
apa nasabah itu pastinya sing juari yen maan sanksi adat nunda
tetegenan ini karena tidak kena banten pas saba dan tidak mendapatkan
saksi atau pelayanan dari adat. kalau dari awal tidak ada sanksi adat
nunda tetegenan ini mungkin saja sudah banyak nasabah yang tidak
membayar utaangnya dan bisa jadi LPD ini sudah lama bangkrut karena
modalnya sudah habis dan tidak kembali. Apalagi kan kadang — kadang
ada nasabah yang memang sengaja tidak membayar utangnya yang

tentunya sangat merugikan.
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Ni Luh Darpadi
Sekretaris LPD

: Selamat pagi ibu, perkenalkan saya eka mahasiswa undiksha. Saya mau

wawancara dengan ibu terkait penelitian saya.

: Pagi dik, bisa.

: Sebelumnya nama ibu siapa dan jabatannya sebagai apa buk nggih?
: Nama lengkap saya Ni Luh Darpadi, sebagai sekretaris.

: Pertanyaan saya , tahun berapa LPD ini berdiri buk?

: 1988.

: Kegiatan opersionlnya dari hari apa dn mulai bukaknya dari jam berapa

: Dari hari senin — jumat, jam 08.00 — 14.00. Kalau hari jumat lebih awal

tutupnya dijam 13.00.
. Apakah ada struktur organisasi di LPD Desa Adat Pedawa ini buk?
: Ada dik, ini strukturnya. Boleh kok difoto biar inget nama — namanya.

. terimakasih ibuk, disini untuk pembagiaan jobdesk nyaa itu bagaimana

buk ya?

. Disini kita mengerjakan jobdesk sesuai dengan tugas — tugas kita dik,

jobdesknya itu sudah diatur dalam perda. nanti saya ambilkan catetn
jobdesk dari masing — masing pengurus disini. Nanti adik bisa foto juga
karena banyak jobdesknya.
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| Ngurah Sanita
Bendahara LPD

. Selamat pagi bapak, perkenalkan perkenalkan saya eka mahasiswa
undiksha. Saya mau wawancara dengan bapak terkait penelitian saya.
: Selamat pagi dik eka.

: Mohon maaf sebelumnya,dengan bapak siapa dan jabatannya sebagai

apa?
: Saya | Ngurah Sanita bendaha LPD.

: Kegiatan operasionalnya dari hari apa saja pak ya dan dari jam berapa?

: Untuk aktivitas operasional LPD Desa Adat Pedawa tidak jauh berbeda

dari aktivitasi operasional LPD pada umumnya, LPD Desa Adat ini buka
dari hari senin sampai jumat. Untuk jam operasioalnya kantor buka dari
pukul 08.00 sampai pukul 14.00 dan khusus hari jumat tutup jam 13.00.
Saat ini LPD Desa Adat Pedawa hanya melayani simpan pinjam berupa
tabungan, deposito dan kredit. Untuk krama desa yang ingin menabung
akan dicari kerumah langsung oleh pegawai LPD. Jika ada nasabah yang
kreditnya macet maka dari pihak LPD akan memberikan SP sebanyak 3
kali, kemudian melakukan penyajagan mendatangi rumah debitur
menanyakan kendala kenapa tidak membayar kewajibannya dan jika
debitur meminta perpanjangan waktu maka diberikan waktu tambahan
untuk melakukan pembayaran, jika tidak ada etikad baik dari nasabah
maka dilakukannya penyitaan jaminan dan langsung diserahkan ke kelian
adat.

: Di LPD Desa Adat Pedawa ini melayani apa saja?
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: Tabungan sukarela, Deposito dan Kredit.

: Apakah ada minimal setoran awal menabung, jika ada berapa

minimalnya?

: Untuk setoran awalnya 10.000.

: Misalnya pada saat penarikan apakah harus ada saldo mengendapnya?

: iya ada, harus menyisakan saldo mengendam sebesar 5.000.
: Berapa persen bunga tabungan yang diberikan oleh LPD perbulannya?
: Untuk perbulannya 0,4% , untuk setahun berarti 4,8%.

: Disini kan juga ada deposito, untuk minimal setoran awal dpositonya

berapa dan berap bunga perbulannya?
: Untuk setoran awalnya 100.000 dan bungannya 0,5 % perbulan.

. iya dikenakan 2% dari jumlah nominal deposito yang dimiliki. Jadi
disini 2 tahun terakhir sudah tidak menerima nasabah baru lagi di
tabungan deposito karena banyaknya kredit macet. Sekarang ini kan
hanya sisa 7 orang saja ini merupakan nasabah lama kami dan mereka
sudah sepakat juga mengenai bunga yang didapatkan karena duluny
bungnya itu 1%.

: Bagaimana prosedur dalam pemberian kredit?

LPD niki dalam memberikan kredit itu menggunakan sistem
kepercayaan, tidak begitu seperti di bank yang harus melakukan
kunjungan ke lapangan. Tapi ada prosedurnya juga seperti surat
permohonan, surat perjanjian, surat pernyataan. kalau disini itu karena
LPD ini milik krama desa dan krama desa sebagian besar sudah Kita
ketahui bagaimana karakternya, yang karakternya bagus kalau mau

mencari sesuai kemampuan LPD dan sangat gampang hari itu juga bisa



134

cair tanpa di survei karena kepercayaan desa adat dan sebenernya kami
sudah mengusulkan ke badan pengawas agar dibuatkan sop, karena ini
milik desa adat jadi desa adat yang mengatur dan membuatkan sop
tentang berapa batas pencairan kredit selama ini kan jika pengajuan
kredit diatas 5 juta itu harus melakukan musyawarah dan kalau dibawah
5 juta itu ketua saja yang menentukan kebijakan dan menganalisis
bagaimana karekter calon debitur itu bagaimana. Untuk syarat dalam
memberikan kredit itu wajib krama desa yang medesa adat di desa adat
semisalnya ada warga tigawasa yang tinggal di pedawa namun sudah
medesa adat dipedawa juga boleh mengajukan kredit di LPD Desa Adat

pedawa.
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Informan 4

Nama . Putu Sewena

Jabatan : Nabahah LPD yang terklasifikasi macet

Peneliti : Om Swastiastu bapak, perkenalkan perkenalkan saya eka mahasiswa
undiksha. Saya mau wawancara dengan bapak terkait penelitian saya.

Informan : Swastiastu.

Peneliti : Mohon maaf bapak, hamanya siapa ya?

Informan ; Putu Suwena.

Peneliti : Bapak apakah pernah melakukan pinjaman di LPD Pedawa?

Informan : pernah.

Peneliti : Apakah bapak mengetahui terkait sanksi nunda tetegenan?

Informan : tau, pas awal mau minjem uang dikasi tau kalau menunggak bisa kena

sanksi.

Peneliti : Mohon maaf bapak, selama proses pembayaran kredit apakah bapak

sempat mengalami kendala?.

Informan  : Karena saya meminjam uang untuk biaya sehari — hari bukan untuk
usaha, jadinya pas setiap bulan bayar itu agak susah apalagi kan saya
menghandalkan dari megajih cengkeh dan ngarit jadi kendalanya

pendapatannya tidak menentu.
Peneliti . Apakah sanksi adat Nunda tetegenan ini sudah ada yang kena?

Informan : Yang saya tau sanksi adat ini belum ada yang mendapatkan, mungkin

dulu ada kalau sekarang ini belum ada. Kalau tidak ada itikad baik



Peneliti

Peneliti

Informan

Informan

136

mungkin akan diberikan sanksi adat itu, tapi disini smua berusaha untuk
membayar karena jika sampai terkena sanksi itu pasti malu

: Jadi kan di LPD desa Adat Pedawa ini menerapkan sanksi adat nunda
tetegenan, menurut bapak apakah sanksi adat nunda tetegenan ini bisa

mempengaruhi proses pembayaran kredit bapak?

: Bagaimana prosedur yang bapak ketahui sebelum terkena sanksi adat

nunda tetegenan.

. Diberikan surat peringatan dan penyajagan kerumah, menanyakan

kondisi kenapa menunggak. Biasanya diberikan keringanan.

: Dengan adanya sanksi adat nunda tetegenan ini sangat bagus buat LPD

dan Nasabah, Nasabah pastinya takut untuk tidak membayar utangnya
karena malu jika pada saat saba tidak dikenain banten atau pada saat
anaknya menikah itu tidak ada saksinya. Apapun Kkebijakan yang

dikeluarkan oleh pihak LPD itu pasti bagus untuk semua.
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Nyoman Tompel

Nabahah LPD yang terklasifikasi diragukan

: Om Swastiastu bapak, perkenalkan perkenalkan saya eka mahasiswa

undiksha. Saya mau wawancara dengan bapak terkait penelitian saya.
: Swastiastu.

: Mohon maaf bapak, nhamanya siapa ya?

; Nyoman Tompel.

: Bapak apakah pernah melakukan pinjaman di LPD Pedawa?

: Nggih pernah.

: Apakah bapak mengetahui terkait sanksi nunda tetegenan?

: Nggih, uning.

: Apakah sanksi adat Nunda tetegenan ini sudah ada yang kena?

: Belum, saya belum pernah denger ada yang ken

: Mohon maaf bapak, selama proses pembayaran kredit apakah bapak

sempat mengalami kendala.

: Bapak mare nyilih pis di LPD tahun 2025, bapak kan megae

ngandelang masan cengkeh dan megajih. Men jani situasine cengkeh
gagal panen, pegajian masi sepi. lamo sing maan megajih sing ngelah
pis, sing ngidaang mayah di LPD. Yen sube ngelah pis pasti mayah.
Bapak be berusaha gati apang ngidaang mayah utang di LPD.
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Peneliti : Jadi kan di LPD desa Adat Pedawa ini menerapkan sanksi adat nunda
tetegenan, menurut bapak apakah sanksi adat nunda tetegenan ini bisa
mempengaruhi proses pembayaran kredit bapak?

Informan : Nggih, sebenehne lek (malu) kalau tidak bayar, kan terus alihe ke umah
e tiap bulan.
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Gede Darmaya
Nabahah LPD yang terklasifikasi kurang lancar

: Om Swastiastu bapak, perkenalkan perkenalkan saya eka mahasiswa

undiksha. Saya mau wawancara dengan bapak terkait penelitian saya.
: Swastiastu.

: Mohon maaf bapak, namanya siapa ya?

; Gede Darmaya.

: Bapak apakah pernah melakukan pinjaman di LPD Pedawa?

: Pernah.

: Apakah bapak mengetahui terkait sanksi nunda tetegenan?

: Tau.

: Apakah sanksi adat Nunda tetegenan ini sudah ada yang kena?

: Belum si kayaknya.

: Mohon maaf bapak, selama proses pembayaran kredit apakah bapak

sempat mengalami kendala?.

Kadang — kadang itu penghasilannya kan tidak menetap, terus
kebutuhannya juga sekarang ini kan banyak sekali, jadi itu kendalanya
dik.

. Bagaimana prosedur yang bapak ketahui sebelum terkena sanksi adat

nunda tetegenan.

: Nasabah yang tidak bisa membayar beberapa kali pertama diberikan

surat atau adanya penyajagan oleh pihak LPD ke rumah untuk
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menanyakan kondisi nasabah kenapa tidak membayar. Jika nasabah
masih ada niat dan itikad baik tentunya akan diberikan keringanan
dengan perpanjangan batas waktu pembayaran. Namun jika nasabah
tidak ada usaha dan tidak ada komunikasi terkait pembayaran mungkin

akan terkena sanksi.

: Jadi kan di LPD desa Adat Pedawa ini menerapkan sanksi adat nunda
tetegenan, menurut bapak apakah sanksi adat nunda tetegenan ini bisa

mempengaruhi proses pembayaran kredit bapak?

: Sebenernya kan diawal sudah diberitahu oleh ketua LPD nya, jadi takut

juga kalau kena sanksinya ini.
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Nyoman Suamba
Nabahah LPD yang terklasifikasi lancar

: Om Swastiastu bapak, perkenalkan perkenalkan saya eka mahasiswa

undiksha. Saya mau wawancara dengan bapak terkait penelitian saya.
: Swastiastu.

: Mohon maaf bapak, namanya siapa ya?

; Nyoman Suamba.

: Bapak apakah pernah melakukan pinjaman di LPD Pedawa?

: Pernah tahun kemarin.

: Apakah bapak mengetahui terkait sanksi nunda tetegenan?

: Nggih tau.

: Apakah sanksi adat Nunda tetegenan ini sudah ada yang kena?

: Setau saya belum ada.

: Mohon maaf bapak, selama proses pembayaran kredit apakah bapak

sempat mengalami kendala?.

: Untuk kendalanya ada, tapi saya berusaha untuk selalu bayar tepat

waktu. Biar istilahnya kegugulah (dipercaya) di LPD.

: Jadi kan di LPD desa Adat Pedawa ini menerapkan sanksi adat nunda
tetegenan, menurut bapak apakah sanksi adat nunda tetegenan ini bisa
mempengaruhi proses pembayaran kredit bapak?

: Berpengaruh soalnya ini kan berhubungan ke adat langsung.
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Wayan Sudiastika

Kelian Adat Desa Pedawa

: Apa saja tugas dari pengawas internal?

: Mengawasi tata kelola LPD sesuai dengan aturan kemudian disamping

itu juga mengawasi kegiatan penyaluran kredit.

: Apakah di LPD menerapkan sanksi adat sebagai pengendalian

internalnya?

: Adat melindungi LPD, apa yang menjadi harapan LPD menjadi sebuah

peraturan di Desa Adat yang disebut sanksi atau pararem. Pararem dan
awig — awig Inilah melindungi LPD pengurus nasabah atau pihak lain
inilah yang menjadi- pelindung dari pada LPD. Kalau tanpa adanya
pelindung karena LPD tidak seperti lembaga keuangan lainnya yang
berbentuk badan hukum, kemudian disamping itu juga dibentuk badan
pegawas ada tiga dari tokoh — tokoh masyarakat yang dijadikan badan
pengawas secara otomatis adalah kelian desa adat kemudian perbekel
dan ada juga tokoh msyarakat yang bisa dibidang pembukuan dijadikan
juga badan pengawas. Kemudian didalam memberikan control ke
pengurus jadi ikut dalam mengatasi masalah — masalah yang dihadapi
LPD, baik masalah yang dihadapi secara internal pengurus, baik masalah

kredit macet maupun hubungan pengurus dengan nasabah tetap menjadi
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control pengawas jangan sampai ada gep antara pengurus dan nasabah.
Kemudian tetap didalam memberikan perlindungan kepada lembaga
keuangan yang ada, itu ada pararem yang tujuannya jangan sampai
masyarakat leluasa didalam hal menggunakan keuangan atau secara
mecari uang itu diatur. Kemudian untuk menghindari hal yang paling
buruk seandainya ada masyarakat yang nakal atau dan lain sebagainya
dilindungi dengan pararem atau sanksi. Sanksi itu apabila mereka tidak
membayar bunga apalagi pokok itu dikenakan sanksi, dikenakan sanksi
ini tidak dilayani administrasi maupun dilayani saksi — saksi karena itu
ruang lingkup darr pada nasabah LPD adalah desa adat makanya setiap
mereka ‘membutuhkan saksi apabila dia masih ada tunggakan di LPD

maka tidak dilayani sanksi ini disebut nunda tetegenan.

: Kenapa nasabah yang terkena sanksi adat nunda tetegenan ini tidak

diumumkan?

: Karena kasian, privasi dan keluarga juga kena. ini kan milik mereka

milik desa adat kita tidak akan mengumumkan karena ada privasi
seseorang tentunya akan melukai, luar biasa jika itu diumumkan.
Kebetulan saat ini jika dia mencari saksi dia wajib membayar lain halnya

jika dia betul — betul membandel.

. Apakah dari pihak nasabah sudah mengetahui bahwa mereka terkena

sanksi?
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: Dia sudah paham , kalau dia terkena sanksi. Pahamnya begini kalau dia

kan sudah merasa mencari utang kemudian kewajibannya tidak dibayar,
berarti kan dari sisi dia kan sudah sadar bahwa begini aturan desa bahwa
apabila tidak melunasi di LPD ada sanksi seperti ini dia akan sadar
dengan sendirinya, karena masyarakat kan sudah tau inilah ketentuan

LPD terkena sanksi jika nasabah tidak membayar kewajibannya.

: Apakah nasabah sudah mengetahui dari awal adanya sanksi adat nunda

tetegenan ini?

: Sudah dikasi tau sebenarnya, kemudian secara rapat desa didalam desa

itu sudah tau masyarakatnya. Kita kasi tau bahwa ada ketentuan di LPD
seperti ini, disamping juga disampaikan oleh pengurus LPD ketika

sedang terjadi transaksi pinjam uang.

: Bagaimana sistem pemberian sanksi, apakah ada pemberian surat dulu

atau bagaimana?

. Kalau proses pemberitahuan, proses penyajagan, proses pemanggilan

itu selalu ada makanya dia kan pahan dan sadar bahwa dia belum bayar.

Makanya kalau dia memerlukan sesuatu, dia sudah sadar.

. Apakah sanksi adat nunda tetegenan ini sudah pernah diterapkan?

. Sanksi ini diterapkan sebetulnya cuman disana ada keringanan kalau

memang dia saat membutuhkan saksi dia membayar kan artinya

kewajibannya di LPd dilunasi . berarti kan tidak ada perlu lagi karena
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sudah dilunasi kewajibannya jadinya kan Kita layani saja. Memang
keliatan sanksi ini kita tidak diumumkan mereka kredit macet karena
menjaga privasi juga dari keluarga kita jangan sampai ada kekecewaan.
Karena kita sadari masyarakat maksudnya bukan untuk membandal
terhadap pembayaran kredit tetapi memang murni mereka itu tidak
memiliki uang untuk dicicil dan sebagainya. Makanya kita memakai
kesempatan ketika dia mencari saksi kalau dia mecari saksi dan dia
tunggaan disanalah saatnya melunasi hingga lunas dan kalau sudah lunas
kita layani sanksi itu.Kalau dikatakan tidak ada sanksi salah karena kalau
tidak ada sanksi mereka walaupun ada utang di LPD kan kita layani saja
tanpa kita wajibkan membayar bunga kan seperti itu. Sanksi ini
sebenarnya berjalan cuman kan mereka tidak kelihatan kena sanksi dan
lain sebagainya. Kalau mereka ada keperluan tentang administrasi atau
saksi baru keliatan dia kena sanksi karena dia tidak boleh disaksikan dan

dilayani jika tidak lunas begitu sanksinya.

. Apakah sanksi adat nunda tetegenan ini efektif sebagai pengendalian

internal?

. Efektif, kadang — kadang kan telat sampai 2 tahun, biasanya kan setelah

1 tahun diserahkan sampai 2 tahun itu kadang — kadang kan 2 tahun telat
bunga, sebetulnya itu kan dia sudah kena sanksi dan dia sudah sadar kena
sanksi dan dalam pelayanan kita tunda. Kalau sudah sampai 2 tahun tidak
membayar anda kena sanksi, nah makanya ketika dia mencari saksi

lunasi dulu kewajibannya. Kita kan tidak menghukum, istilahnya
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menunda haknya sampai kewajibannya lunas, jadi itu sangat efektif bagi

masyarakat dan sanksi ini ditakuti oleh masyarakat.
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian

Observasi langsung pada LPD Desa Adat Pedawa

Obsevasi dan Wawancara dengan epala LPD Desa Adat Pedawa
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Obsevasi dan Wawancara dengan Bendahara LPD Desa Adat Pedawa
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Wawancara dengan Kelian Adat Pedawa

Struktur Organisasi LPD Desa Adat Pedawa
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